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Abstrak 
Guru yang berintegritas harus mempunyai karakter yang baik, dipandang dari sudut pandang  guru 
pendidikan agama Kristen, dan dapat menjadi sosok atau teladan dalam segala kegiatan belajar mengajar 
(pembelajaran). Dikatakan bahwa guru adalah orang yang berintegritas tinggi, artinya perkataan dan 
tindakannya harus selaras. Kenyataannya, masih terdapat kesenjangan antara teori dan praktik, serta guru 
belum menunjukkan integritas dalam menjalankan tugasnya. Dalam artikel ini, penulis mengandalkan 
tinjauan literatur dari beberapa karya, majalah dan publikasi lain yang berkaitan dengan integritas pribadi. 
untuk menguji kemampuan karakter guru pendidikan agama kristen yang terpercaya. Penelitian ini 
merupakan penelitian konseptual kualitatif yang hasil analisisnya disajikan secara naratif, bukan sebagai 
data kuantitatif. Dalam dunia kerja, konsistensi mengacu pada kemampuan seseorang dalam menyelesaikan 
tugas dengan tingkat kesinambungan yang tinggi. Orang yang konsisten akan selalu menghasilkan karya yang 
baik, memenuhi tenggat waktu, dan berusaha meningkatkan kualitas pekerjaannya seiring berjalannya 
waktu. Guru harus disiplin dan menaati peraturan perundang-undangan yang berlaku serta segala peraturan 
yang disepakati. Guru PAK harus menunjukkan integritas yang tinggi dalam melaksanakan tugas dan 
tanggung jawabnya. Dengan  integritas yang tinggi, dapat bekerja secara teratur dan konsisten, bertindak 
sesuai  kode etik guru, dan mendidik setiap orang tentang kebenaran sehingga motivasi belajar siswa timbul 
minat dan semangat  menerima materi pelajaran yang akan ditugaskan. 
 
Kata iKunci: iIntegritas, iKepribadian iGuru, iPendidikan iAgama iKristen 

 
Abstract 

Integrity is very important for a Christian education teacher because this is a personal ability that reflects the 
personality of a teacher in carrying out stable, wise, authoritative, and exemplary duties for students and noble 
character. A teacher who teaches because of the calling of his soul, there is a mission to lead them (his students) 
to a better life intellectually and socially, not just the teaching profession is the easiest job to get. Therefore, of 
course, the repositioning of teachers with steady integrity is needed because their role is no longer as a service 
that is only a routine, but must be pure educators who get extensive opportunities to develop themselves 
learning patterns and improve personal qualities so that they can produce intelligent and moral students. 
 
Keywords: iIntegrity, iTeacher iPersonality, iChristian iReligious iEducation 

 
PENDAHULUAN 
Pendidikan iadalah isuatu iusaha isadar idan iterencana iuntuk imenciptakan isuasana i idan 
iproses ipembelajaran ibagi ipeserta ididik iuntuk imengembangkan isecara ipositif ikerohanian, 
iagama, ikepribadian, ikecerdasan, ikepribadian idan iketerampilan iluhurnya. iGuru iatau 
ipendidik imenjalankan ifungsi isebagaimana idimaksud idalam iUndang-Undang iNomor i20 
iTahun i2003 itentang iSistem iPendidikan iNasional, iPasal i9 iayat i2, iPendidik iadalah itenaga 
iprofesional iyang ibertugas imerumuskan iperencanaan idan imelaksanakan iproses 
ipembelajaran, ikonsultasi, idan ipelatihan iserta imelakukan ipenelitian idan ilayanan 
ipublik.Selain ifungsinya imendidik idan imembimbing ipeserta ididik iuntuk imengabdi ipada 
imasyarakat, inusa, idan inegara, iguru ijuga iharus imemahami ipermasalahan iyang iberkaitan 
idengan ipenelitian.Dalam ihal iini iguru iharus ikompeten idalam ipengetahuan, iketerampilan, 
isikap idan inilai-nilai iyang idiperoleh imelalui ipendidikan idan ipelatihan iagar imampu 
imelaksanakan itugasnya idengan ibaik. 
 
Integritas ibagi iguru isangat idiperlukan ipada isaat iini, i idengan iberkembangnya iteori, 
isarana, imetode idan istrategi idalam iisi ikegiatan ibelajar imengajar i(Pembelajaran). iOleh 
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ikarena iitu, imereka iyang imengajarkan ipendidikan iagama iKristen iharus imempunyai isikap 
iintegritas. iDjumarno i(2016: i139) imenyatakan ibahwa i“integritas iadalah ibertindak isecara 
ikonsisten isesuai idengan inilai idan iaturan imoral, idengan ikata ilain iintegritas idiartikan 
ihanya isebagai iperkataan idan itindakan”. iGuru iyang iberintegritas imempunyai ikarakter idan 
iketerampilan iyang ibaik ikarena iguru iharus imampu imengembangkan ikonsep, iteori, istrategi 
idan iketerampilan iuntuk imenciptakan isuasana i ibelajar imengajar i(Pembelajaran) iyang 
ibergantung ipada ipraktik iterhadap ikinerja i iguru.Mengajar imerupakan iprofesi iyang isangat 
imulia, ikarena iguru iturut iserta imencerdaskan ikehidupan ibangsa idan inegara. iGuru iyang 
iideal itidak ihanya ipintar, icerdas, iatau iberkompeten idalam imata ipelajaran iyang idiajarkan, 
inamun iyang i ilebih ipenting idari iitu isemua, imereka iharus imampu imemposisikan idirinya 
isebagai ipendidik iyang iberintegritas. 
Integritas iguru ipendidikan iagama iKristen. iSeorang iguru iyang iberintegritas iharus 
imempunyai ikarakter iyang ibaik, idalam isudut ipandang iseorang iguru iPendidikan iAgama 
iKristen, idan idapat imenjadi isosok iatau iteladan idalam isegala ikegiatan ibelajar imengajar 
i(Pembelajaran). iDikatakan ibahwa iguru iadalah iorang iyang iberintegritas itinggi, iartinya 
iperkataan idan iperbuatan iharus iselaras. iKenyataannya, iterdapat ikesenjangan iantara iteori 
idan ipraktik, iserta iguru ibelum imenunjukkan iintegritas idalam imenjalankan itugasnya. 
iMemiliki iintegritas iyang itinggi iberarti i imampu ibekerja isama isecara iteratur idan 
ikonsisten, ibertindak isesuai istandar ihukum, ibangga imenjadi ipendidik, idan ibertindak 
isesuai i inorma isosial. iHal iini idapat imembentuk ikarakter iyang ibaik idan ijujur, ibukan 
iberarti imempelajari iPAK ihanya isekedar imempelajari imata ipelajaran iagama isaja, inamun 
imempelajari iseluruh inilai-nilai iagama iyang iperlu iditerapkan idalam ikehidupan. iOleh 
ikarena iitu, i iguru iPAK iharus imenjadi iguru iyang iberkarakter idan iberintegritas ibaik, 
ikarena isemua iguru iPAK iadalah iteladan ibagi isiswanya. 
 iSeiring iberubahnya izaman idi iera iglobalisasi, iguru ikini iharus imenunjukkan iintegritas 
iyang itinggi idalam imelaksanakan itugasnya iagar isiswa idapat isemangat ibelajar. iGuru idapat 
imemanfaatkan iperkembangan iyang iterjadi isaat iini iuntuk imeningkatkan imutu ipendidikan. 
iDimana iguru imerupakan iujung itombak ikeberhasilan ipendidikan. iOleh ikarena iitu, ietos 
ikerja iguru iyang ibaik isangat ipenting iuntuk imencapai ihasil ipendidikan iyang iberkualitas. 
 iGuru iharus imenunjukkan iintegritas idan iprofesionalisme iyang itinggi idalam imelaksanakan 
itugasnya. iKepribadian iguru imenjadi isalah isatu ifaktor ipenentu ikeberhasilan iakademik 
isiswa i(Nursyamsi, i2014). iKepribadian iguru imerupakan ititik itumpu iyang imenyeimbangkan 
ipengetahuan idalam ipendidikan idan iketerampilan iyang idiperlukan iuntuk imenjalankan 
iprofesi ipendidikan, ikhususnya idalam ibidang ipembelajaran. iApabila ititik itumpu iini ilemah, 
iapalagi idalam isituasi idimana ikepribadian iguru i itidak ibanyak imembantu, imaka 
ipengetahuan idan iketerampilan iguru itidak iakan idapat idigunakan isecara iefektif, ibahkan 
idapat imerugikan iguru i(Surya, i2013).1 
Kepribadian iyang isehat imenyangkut ipersoalan itanggung ijawab, ietika idan ihati inurani, 
imasyarakat idan idiri isendiri i(Nursyamsi, i2014). iKepribadian imerupakan ikombinasi 
ikarakteristik imental iyang idigunakan iuntuk imengklasifikasikan iindividu iditinjau idari 
iperilaku idan isikap i(Sadr i& iJenaabadi, i2015). iCiri-ciri ikepribadian iberkaitan idengan iaspek 
ipribadi idan ikinerja idi itempat ikerja i(Mroz i& iKaleta, i2016). iKinerja iguru itercermin idari 
ikomitmennya iterhadap imisi iinti, imotivasi iyang ikuat, iketerampilan iprofesional, iorientasi 
ibudaya imutu, isemangat itim idan iintegritas iyang itinggi iyang idapat iberkontribusi idalam 
imencapai ipendidikan ibermutu idi isekolah i(Usman, i2010). 
 iIntegritas iguru imerupakan ifaktor ikunci iyang iperlu iditingkatkan idan idiprioritaskan iagar 
isiswa idapat imencontoh isikap idan iteladan ihidup igurunya i(Tanhidy, i2015). iMempertegas 
itujuan ipendidikan inasional iyang idiwujudkan idalam iintegritas ipribadi idan iperilaku isehari-
hari i(Dianti, i2014). iKemajuan ipembangunan iberkelanjutan ibagi ikepribadian iuntuk imenjadi 
isubjek iyang ibertanggung ijawab idalam ikehidupan idan isubjek isosial iserta ikolektif iyang 
iberintegritas i(Kabus, i2017). 
 

 
1 Surya, M. 2003 Psikologis Guru Konsep Dan Aplikasi Guru Untuk Guru. Bandung: Alfabeta 
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METODE 
Dalam iartikel iini, ipenulis imenggunakan itinjauan iliteratur idari ibeberapa ibuku, imajalah, 
idan ipublikasi ilain iyang iberkaitan idengan iintegritas ipribadi iuntuk imengkaji ikompetensi 
ikarakter iguru ipendidikan iagama iKristen iyang iKredibel. 
Penelitian iini imerupakanipenelitian ikonseptual ikualitatif i iyang ihasil ianalisisnya idisajikan 
isecara inaratif, ibukan idalam ibentuk idata ikuantitatif. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Mampu iBekerja iSecara iTeratur iDan iKonsisten 
Dalam idunia ikerja, ikonsistensi imengacu ipada ikemampuan iseseorang idalam imenyelesaikan 
itugas idengan itingkat ikesinambungan iyang itinggi. iOrang iyang ikonsisten iakan iselalu 
imenghasilkan ikarya iyang ibaik, imemenuhi itenggat iwaktu, idan iberusaha i imeningkatkan 
ikualitas ipekerjaannya iseiring iberjalannya iwaktu. iBerdasarkan iKamus iBesar iBahasa 
iIndonesia i(KBBI), ikonsistensi iadalah iketelitian idan iketeraturan idalam ibertindak. iSeperti 
iyang idinyatakan iEvertson i(2011: i184), i“konsistensi iberarti imempertahankan iekspektasi 
iyang isama iatas iperilaku iyang ipantas idalam iaktivitas itertentu isetiap isaat idan iuntuk 
isemua isiswa. i” iJadi ibisa idikatakan iseseorang iyang imelakukan isesuatu isecara iterus 
imenerus itanpa ihenti i idapat idikatakan isebagai iorang iyang itabah. 
 iSeorang iguru iakan iberhasil i imemberikan ipemahaman idan iilmu, imenyadarkan imuridnya 
ibila iia itabah idan iberkomitmen idalam iperbuatannya idan iperilaku. iMenyalurkan iSKS 
isecara isistematis idalam idunia ipendidikan, ikarena idapat imenjadi ibatu iloncatan imenuju 
ikesuksesan ipendidikan idan ipembelajaran. iSeorang iguru iyang iselalu idapat imemastikan 
ibahwa isiswanya iselalu imenjalankan iproses itersebut, idan idia isendiri iyang imelakukan ihal 
iyang isama, iakan imampu imemiliki isemangat isinergi, ikeindahan, iserta ikemampuan 
imenginspirasi idan imengubah. 
 iSedangkan ijika iseorang iguru iingin isiswanya iberhasil imenerima idan imenginternalisasi 
ipesan iyang idiberikan, imaka ikomitmen imengabdi isebagai iguru iharus iterus iterkristalisasi 
idalam idirinya. iKarena itujuan iawal i iseorang ipendidik iadalah ibagaimana imemberikan 
ibimbingan, ipengarahan, idan imotivasi ikepada ipeserta ididiknya iagar imenjadi iindividu iyang 
ibaik, ikreatif, idan iinovatif, imaka ibagi iseorang iguru itidak iada ialasan iuntuk itetap 
imempertahankan isikap iputus iasa i idalam itindakan imulia ikita idalam imemberikan irezeki, 
ikebijaksanaan, ipatung iuntuk isiswa. iKonsistensi idan ikomitmen idalam idiri iseorang iguru 
iakan iterkristalisasi imenjadi isuatu isikap iatau ipola ikepribadian iyang imampu imenghargai 
isetiap iprestasi idan ikepribadian isiswanya iyang iberbeda-beda. 
 iMeningkatkan ikemandirian imelalui idisiplin ikerja iyang ikonsisten imerupakan ikunci 
ikeberhasilan. iDengan imemiliki idisiplin ikerja iyang ikonsisten, i iguru iPAK idapat imengatur 
iwaktu, imengatur itugas, idan imemprioritaskan ipekerjaan isecara iefektif. iHal iini imembantu 
iguru iPAK i ibekerja isecara imandiri, imeningkatkan iproduktivitas idan imencapai itujuan iyang 
itelah iditetapkan. 
 
Bertindak iSesuai iDengan iNorma iHukum i 
Norma ihukum iadalah iaturan-aturan isosial iyang iditetapkan ioleh ilembaga-lembaga itertentu, 
iseperti ipemerintah ieksekutif idan/atau ilembaga ilegislatif, iyang i idapat imewajibkan iseluruh 
iwarga inegara iuntuk iberperilaku isesuai idengan iundang-undang iyang iada. iPelanggaran 
ihukum ibisa iberupa i idenda ihingga ihukuman ifisik i(penjara iatau ibahkan ihukuman imati). 
iNorma imenurut iBagja iWaluya imerupakan iekspresi ikonkrit idari inilai-nilai ipedoman, iyaitu 
imengandung ikewajiban iperilaku iterhadap iindividu iatau imasyarakat. 
Menurut iIsworo iHadi iWiyono, inorma iadalah iperaturan iatau ipedoman ihidup iyang 
imemberi ipetunjuk itentang iperbuatan iapa iyang iboleh idilakukan idan iperbuatan iapa iyang 
isebaiknya idihindari. iMenurut iGiddens, inorma iadalah iasas iatau iaturan itertentu iyang iharus 
i idiperhatikan ioleh imasyarakat, isedangkan inorma imenurut iSoerjono iSoekanto iadalah ialat 
iyang imemungkinkan iterjadinya ihubungan i idalam i imasyarakat isesuai idengan iyang 
idiharapkan. iNorma imelalui iproses ipelembagaan iatau imengalami i isuatu inorma isosial iyang 
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ibaru ihingga imenjadi ibagian iyang itidak iterpisahkan idari isalah isatu ipranata imasyarakat 
isehingga inorma itersebut idikenal, idiakui, i idan idinilai itinggi ikemudian idihormati idalam 
ikehidupan isehari-hari. 
Pendapat ipara iahli idi iatas idapat iIn iSecara iumum, inorma iadalah iperaturan iatau ipedoman 
isosial itertentu iyang iberkaitan idengan itingkah ilaku, isikap, idan itingkah ilaku.Tindakan iyang 
iboleh iatau itidak iboleh idilakukan idalam ilingkungan ihidup iseseorang. iNorma itersebut 
imeliputi inorma iagama, inorma ihukum, inorma isosial, idan inorma iyang iberkaitan idengan 
ibudaya inasional iIndonesia. iKepatuhan iterhadap inorma ihukum i ijuga imenyangkut 
ikedisiplinan. 
Seorang iguru iharus idisiplin idan imenaati iperaturan iperundang-undangan iyang iberlaku 
iserta isegala iperaturan iyang i idisepakati, ibaik iyang iberlaku idi ilingkungan isekolah imaupun 
idi iluar isekolah. iMengingat itugas iguru iPAK isebagai ipendidik idan ifungsinya isebagai 
iteladan, imaka iguru iPAK iharus iselalu imenjunjung itinggi inorma ihukum, imulai idari ihal 
iyang isederhana ihingga ihal iyang ibesar iseperti itidak imelakukan ihubungan iseksual, itidak 
imelakukan ipelecehan iseksual, imelakukan iperzinahan, itidak imenghina idan itidak 
imengucapkan ikata-kata ikasar iterhadap isiswa idi isekolah, itidak imencemooh iagama iatau 
ikepercayaan isiapa ipun, itidak imeminum iminuman iberalkohol, idan isebagainya. 
 
Bangga iSebagai iPendidik 
Hidup iadalah ianugerah i iTuhan iyang ipatut idisyukuri, iSekedar iberdoa iuntuk imensyukuri 
ianugerah iTuhan isaja itidak icukup. iNamun ihal iini iharus idiwujudkan imelalui itindakan 
inyata idalam ikehidupan isehari-hari. iKarena ihidup imenjadi ilebih imenguntungkan iketika 
ibisa imembahagiakan iorang ilain idan itidak imengutamakan ikepentingan idiri isendiri. iOleh 
ikarena iitu, imenjadi i iguru imerupakan isalah isatu ipilihan i ihidup. 
 iSebagai i iguru, ikita iharus imampu idan imau imengupayakan ikualitas idan imemberikan 
ipelayanan ikepada isiswa iberdasarkan irasa icinta ikasih. iSebagai iseorang iguru itentunya 
iterpacu idengan idorongan iuntuk imengembangkan idiri, iagar ihidup imenjadi ilebih ibermakna 
idan ibermanfaat ibagi isesama. iYesus, isebagai iguru isejati, iSelalu isetia ikepada imurid-
muridmu idan iterima isegala isesuatunya idengan irasa isyukur. iHal iini imenjadi isebuah 
ispiritualitas idalam ikehidupan iseorang iguru. iBerani imelayani isiswa idengan itulus idan i 
irendah ihati. iMembutuhkan ikesabaran idan ikasih isayang idalam ibimbingan isetiap isiswa, 
iserta irela iberkorban idan iberjuang idemi isiswa. iMembimbing, imendidik, idan imengajar 
imerupakan itugas iyang imengasyikkan idan ibermanfaat ibila idapat iikut iserta idalam iupaya 
imendidik igenerasi imuda iyang imewakili iharapan inegara. iGuru iharus imampu imenjadi 
iteladan idan imemberi icontoh iyang ibaik. iSetiap iorang itentu imenginginkan isesuatu iyang 
ibaik. 
 iPendidikan ikarakter idapat idiintegrasikan ike idalam ipembelajaran. iMateri ipembelajaran 
iterkait istandar idan inilai idalam iisi isetiap imata ipelajaran iharus idibangun, idikaitkan 
idengan ikonteks ikehidupan isehari-hari. iKerja isama iantar iguru ibermanfaat idalam 
ipekerjaan isehari-hari idan idapat imenciptakan ihubungan iyang imenyenangkan. iTidak iada 
ikesenjangan iantara iguru i itua idan imuda. iKami iselalu iingin ibekerja isama iuntuk 
imeningkatkan ikualitas ipendidikan idan ilayanan iagar ilebih imemenuhi iharapan iorang itua i 
idan isekolah. iBangga imenjadi iguru, iAnda iakan imemiliki ibanyak ikesempatan iuntuk ibelajar 
idan iterus ibelajar, isehingga imengembangkan iketerampilan idalam ikedua ikeyakinan, 
ipengetahuan idan ikemampuan. 
 iSangat ibersyukur idan i ibangga i ibekerja isebagai i iguru iyang idijiwai inilai-nilai iKristiani 
idan ipenuh isemangat. iTempat ikerja iyang inyaman idan ipertemanan iyang ierat imembuat 
iguru imerasa ilebih inyaman. iDi isetiap itahapan ikehidupan, itentu imengalami isuka idan iduka. 
iBegitu ipula idalam imelaksanakan itugas imengajar. iAnda ibisa imendapatkan ibanyak 
ipengalaman imenyenangkan idengan idukungan ipenuh idari iorang iterkasih. 
 
Bertindak iSesuai iDengan iNorma iSosial 
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Guru iharus iberhati-hati idalam itindakan idan iperilakunya. iSegala isikap, itindakan, idan 
iperilaku iguru iharus iselalu imemperhatikan inorma iagama, ihukum, idan isosial iyang iberlaku 
i idalam ikeberagaman imasyarakat idan ibudaya inasional iIndonesia. iBerikut i ibeberapa 
itindakan idan isikap iGuru iyang isesuai idengan iagama, inorma i ihukum, imasyarakat idan 
imasyarakat iIndonesia. ibudaya inasional: i i1) iGuru iharus iberetika idan iloyal. iJika iguru 
isendiri itidak iberiman i idan itidak iberakhlak imulia, imaka i isulit i imembantu isiswa iberiman 
idan iberakhlak. iJika iguru itidak iberiman ikepada iTuhan, imaka iproses imembantu isiswa 
iberiman ikepada iTuhan itentu iakan isemakin isulit. i2) iGuru iharus imenghormati idan 
imengedepankan iprinsip iPancasila isebagai ilandasan ipemikiran idan ietika ibagi iseluruh 
iwarga inegara iIndonesia. i3) iGuru iharus imampu imembina ipersahabatan idengan irekan 
isekerja itanpa imemperhatikan iperbedaan, imisalnya: isuku, iagama, idan ijenis ikelamin. i4) 
iGuru ihendaknya imenghargai idiri isendiri idan isesamanya isesuai idengan ikondisi idan 
ikeberadaannya. i5) iGuru iperlu imemiliki irasa isolidaritas idan ipersatuan i isebagai ibangsa 
iIndonesia. i6) iGuru iGuru iperlu imemiliki ipandangan imenyeluruh iterhadap ikeberagaman 
ibangsa iIndonesia imisalnya: ibudaya i, isuku i, iagama. i7) iGuru iharus imenunjukkan idirinya 
isebagai iindividu iyang ijujur, iberakhlak imulia, idan imenjadi iteladan ibagi isiswa idan 
imasyarakat. 
 iGuru iadalah iteladan iyang ibaik ibagi ipeserta ididik imaupun ibagi imasyarakat isehingga i 
iharus imampu imenjaga idirinya idengan itetap imengedepankan iprofesionalitasnya idengan 
ipenuh ipercaya idiri, ibijaksana idan icerdas. iBerikut i isikap iguru iyang ipatut, iyaitu: i i1 iGuru 
iharus imampu imenegakkan ikedisiplinan itermasuk idatang itepat iwaktu iagar idapat imenjadi 
iteladan ibagi isiswa. i2) iGuru ihendaknya iberperilaku ijujur idan isopan idalam iberkata, 
ipenampilan idan isikap iterhadap iseluruh isiswa, iorang itua, idan irekan isejawat. i3) iGuru 
ihendaknya ibersedia iberbagi ipengalaman idengan isesama iguru, itermasuk imengajak imereka 
imengamati ipengajaran idan ikontribusinya. i4) i iGuru iharus imampu imengelola ipembelajaran 
isedemikian irupa isehingga imembuat iseluruh isiswa itetap iterlibat, imemperhatikan iguru idan 
iberpartisipasi iaktif idalam iproses ipembelajaran. i5) iGuru ihendaknya ibertindak idewasa 
idalam imenerima imasukan isiswa idan imenciptakan ikesempatan ibagi imereka iuntuk 
iberpartisipasi idalam ipembelajaran. i6) iGuru iharus iberperilaku ibaik idan iberakhlak imulia. 
 
KESIMPULAN 
Seorang iguru iPAK iharus imemiliki iintegritas iyang imantap idalam imelaksanakan itugas idan 
itanggungjawabnya. iDengan imemiliki iintegritas iyang imantap imaka imampu ibekerja isecara 
iteratur idan ikonsisten, ibertindak isesuai idengan ikode ietik iguru, ibelajar idari ikesalahan, 
imemperbaiki ikelakuan, imendidik iorang idalam ikebenaran isehingga imotivasi ibelajar isiswa 
itertarik idan imemiliki igairah iuntuk imenerima imateri ipelajaran iyang ihendak idisampaikan 
idan imampu imengembangkan ikemampuan imengajar idan imengembangkan ipedagogik 
idalam iproses ipembelajaran. 
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